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UMKM Kacang atom GDR (gurih dan renyah) merupakan salah satu UMKM
yang berada di Tanah Datar Sumatera Barat. Lonjakan produksi dan
permintaan produk di pasar telah menimbulkan tantangan bagi UMKM ini dan
mengalami kesulitan dalam menentukan jumlah pasokan bahan baku atau
persediaan yang dibutuhkan. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung
persediaan kacang atom GDR, mengetahui faktor apa saja yang
mempengaruhi perencanaan persediaan di UMKM Kacang Atom GDR,
menghitung jumlah safety stock & ROP. Metode yang digunakan untuk
mengatasi masalah ini adalah metode EOQ (Economic Order Quantity) sebagai
alat bantu dalam penentuan pembelian ekonomis bagi UMKM Kacang Atam.
Hasil pengolahan dan analisis data bahwa pengaturan pemesanan persediaan
bahan baku di UMKM GDR sebanyak 1,6 kali dengan hasil pesanan sebanyak
92.156 kg menggunakan metode EOQ. Penyebab utama dari permasalahan
persediaan ini adalah kurangnya penerapan manajemen operasional yang
efektif dan ketidakakuratan dalam perhitungan persediaan. Akibatnya,
seringkali terjadi kekurangan bahan baku. Untuk mengatasi hal ini, UMKM GDR
memiliki safety stock sejumlah 977,3 kg dan reorder point sebanyak 13,153
kali.

Abstract

MSME GDR peanuts are one of the MSMEs in Tanah Datar, West Sumatra. The
surge in production and product demand in the market has created challenges
for these MSMEs, and they are experiencing difficulties in determining the
amount of raw material supply or inventory needed. This research aims to
calculate the inventory of GDR Nuts, determine what factors influence inventory
planning in GDR Nut MSMEs, and calculate the amount of safety stock and ROP.
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The method used to overcome this problem is the EOQ (Economic Order
Quantity) method to determine economic purchases for Nut MSMEs. The data
processing and analysis results show that the ordering of raw material supplies
in GDR MSMEs was 1.6 times with order results of 92,156 kg using the EOQ
method. The leading cause of this inventory problem is the need for more
implementation of effective operational management and inaccuracies in
inventory calculations. As a result, there is often a need for more raw materials.
To overcome this, GDR MSMEs have a safety stock of 977.3 kg and a reorder
point of 13,153 times.

1. INTRODUCTION

Provinsi Sumatera Barat memiliki sumber daya alam yang kaya seperti pertanian, budidaya ikan,
horticultural, peternakan, budidaya tanaman kehutanan, dan penangkan ikan. Perekonomian di Sumatera Barat
pada umunya didominasi pada bidang perkebunan dengan kontribusi sebesar 37% terhadap perekonomian
Sumatera Barat, yang mana nilai tersebut merupakan konstribusi yang tergolong besar terhadap perekonomian
(Statistik, 2019).

Tabel 1. Jumlah UMKM di Sumatera Barat

No Nama Daerah Jumlah UMKM
1 Padang 89.699
2 Kab. Agam 56.592
3 Kab. Lima Puluh Kota 47.549
4 Kab. Tanah Datar 45173
5 Kab. Padang Pariaman 45137

Sumber : (Statistik, 2019)

Dari Tabel menunjukkan Tanah Datar memiliki jumlah UMKM terbanyak dengan peringkat keempat
yaitu sebanyak 45.173 unit UMKM. UMKM mengalami pertumbuhan yang sangat positif terutama di Sumatera
Barat, terutama di wilayah Tanah Datar. Lonjakan produksi dan permintaan produk di pasar telah menimbulkan
tantangan bagi UMKM, termasuk kesulitan dalam menentukan jumlah pasokan bahan baku atau persediaan
yang dibutuhkan. Hal ini juga berlaku untuk UMKM Kacang Atom Gurih dan Renyah (GDR) yang terletak di
Panyalaian X Koto, Kabupaten Tanah Datar.

UMKM Kacang Atom Gurih dan Renyah (GDR) didirikan oleh Kemrizal pada tahun 1992. Pemasaran
kacang Atom GDR dilakukan dengan tujuan memenuhi permintaan dari berbagai supplier di berbagai kota yang
ada di Sumatra Barat. Jumlah produk yang diproduksi disesuaikan dengan permintaan yang dipesan oleh
supplier. Supplier memiliki fleksibilitas untuk memilih apakah ingin menjemput produk langsung dari lokasi
produksi atau meminta produk untuk diantar ke toko-toko mereka. Selain itu, produk ini juga tersedia untuk
pembelian oleh individu biasa, bukan hanya oleh supplier, melalui toko-toko yang menjual kacang Atom GDR.
Dengan demikian, produk ini dapat diakses oleh berbagai pihak yang menginginkannya, baik itu supplier
maupun konsumen biasa (UMKM Kacang Atom GDR, 2022).

Salah satu tantangan yang dihadapi oleh UMKM Kacang Atom GDR adalah kekurangan perencanaan
dalam mengelola persediaan bahan baku dan produk jadi (Kacang Atom GDR), serta mengatur aliran bahan
baku dan persediaan agar sesuai dengan jadwal produksi demi kelancaran produksi.

Data permintaan, pengendalian persediaan adalah alat penting dalam konteks manajemen persediaan,
yang menyajikan informasi tentang tingkat permintaan produk dan ketersediaan persediaan dalam periode
waktu tertentu (Bintari & Wintarti, 2019). Permintaan data dan persedian yang fluktuatif menyebabkan UMKM
memiki jumlah persediaan yang fluaktuatif seperti pada Gambar 1.
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Gambar 1. Inventory dan Permintaan Kacang GDR

Persediaan memiliki peran penting dalam dunia bisnis, terutama dalam sektor manufaktur, karena
berperan penting dalam kelancaran proses produksi sebagai pengganti bahan habis pakai atau barang yang
telah habis terpakai. Ketika suatu perusahaan mengalami kekurangan persediaan, hal ini dapat mengakibatkan
kesulitan dalam menjalankan produksi secara efisien, yang pada gilirannya dapat menghambat kemampuan
perusahaan dalam memenuhi permintaan konsumen dengan baik. Selain itu, kekurangan persediaan juga dapat
meningkatkan biaya operasional perusahaan karena seringnya perusahaan harus melakukan pemesanan
tambahan untuk mengatasi kekurangan persediaan. Persoalannya mirip dengan yang dihadapi saat ini oleh
UMKM Kacang Atom GDR, yang menyebabkan biaya persediaan perusahaan secara keseluruhan menjadi tidak
efisien (Santoso & Mujayana, 2021).

Untuk mengatasi masalah ini, langkah yang tepat adalah menerapkan manajemen persediaan yang
cermat. Manajemen persediaan merupakan suatu sistem yang bertujuan untuk mengontrol dan mengatur
persediaan agar berada pada tingkat yang tepat, sehingga tercipta keseimbangan antara permintaan dan
ketersediaan barang.

Salah satu alat dalam pengendalian persediaan ialah dengan EOQ (Economic Order Quantity). EOQ atau
Ekonomi Order Kuantitas, adalah sebuah formula yang bertujuan untuk mengurangi total biaya persediaan
barang. Metode ini sangat berguna dalam bidang Operasi, Logistik, dan Manajemen Rantai Pasokan. EOQ
membantu menjaga tingkat persediaan barang agar tetap stabil dan mengurangi biaya pesanan serta
pemeliharaan barang seefisien mungkin (Rofiq et al., 2020).

Model Economic Order Quantity (EOQ) sangat disarankan untuk mengontrol total biaya persediaan.
EOQ adalah jumlah barang yang dapat diperoleh dengan biaya yang minimal, juga disebut sebagai jumlah
pembelian yang optimal. Hasil peramalan menunjukkan bahwa biaya pemesanan perusahaan berbanding lurus
dengan frekuensi pemesanan. Biaya pemesanan dapat dikurangi jika bisnis mengurangi banyaknya pemesanan.
Metode ini akan sangat menjanjikan untuk persediaan bisnis karena biaya persediaan yang terjangkau (Yuwono
& Saptadi, 2022)

Biaya pemesanan turun karena ukuran lot yang lebih besar, tetapi biaya penyimpanan naik karena
ukuran lot yang lebih kecil. Dalam hal pemeliharaan lot pemesanan, model EOQ menawarkan cara untuk
menyeimbangkan biaya pemesanan dan penyimpanan (Ningrum & Purnawan, 2022).

Model EOQ dengan biaya persediaan bernilai interval telah digunakan untuk mempertimbangkan
ketidakpastian pasar kompetitif karena biaya persediaan sendiri tidak selalu konstan (Mahendra et al., 2022).

Penelitian mengenai Economic Order Quantity (EOQ) terus berkembang seiring dengan perkembangan
teori dan praktik manajemen rantai pasokan. Beberapa kebaruan dalam penelitian EOQ termasuk Integrasi
dengan Teknologi. Penelitian terbaru telah fokus pada integrasi EOQ dengan teknologi informasi, seperti sistem
perencanaan sumber daya perusahaan (ERP) dan teknologi Internet of Things (loT), untuk meningkatkan
pengelolaan persediaan dan membantu perusahaan dalam mengoptimalkan pesanan mereka secara otomatis.

Penggunaan Model Probabilistik, EOQ awalnya dikembangkan dengan asumsi permintaan konstan dan
pasti. Namun, penelitian terbaru telah memperkenalkan model EOQ probabilitas yang mempertimbangkan
variabilitas dalam permintaan, waktu pengiriman, dan ketidakpastian lainnya (W. Marlina, 2022).

Perlu adanya Economic Order Quantity (EOQ) pada Usaha UMKM karena EOQ merupakan konsep
manajemen persediaan yang dapat memberikan beberapa manfaat berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi yang
ilmiah. Beberapa alasan ilmiah mengapa EOQ penting untuk UMKM adalah efisiensi dalam persediaan,
pengendalian biaya, peningkatan likuiditas, peningkatan pelayanan pelanggan, daya saing yang lebih baik,
pengambilan keputusan yang lebih baik. Dengan memahami dan menerapkan konsep EOQ secara ilmiah,
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UMKM dapat mengelola persediaan mereka dengan lebih cerdas, meningkatkan efisiensi operasional, dan
mengoptimalkan penggunaan sumber daya. Ini merupakan langkah penting dalam pencapaian keberlanjutan
dan pertumbuhan bisnis UMKM dalam lingkungan bisnis yang kompetitif.

2. METHODS

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan melakukan wawancara langsung dengan pemilik
UMKM Gurih dan Renyah. Penelitian ini memanfaatkan data utama yang terdiri dari informasi tentang akuisisi
dan pemanfaatan bahan baku. Sementara itu, metode pengumpulan data yang diterapkan melibatkan observasi,
interaksi wawancara, dan referensi pada literatur yang relevan.

Digram alir penelitian seperti pada Gambar 2.
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Gambar 2. Diagram Alir Penelitian
Sumber: (Chandra et al., 2022)

Economic Order Quantity (EOQ)

Salah satu metode manajemen persediaan adalah Metode Order Quantity Economic (EOQ), yang
memperhitungkan biaya pemesanan dan penyimpanan. Kuantitas pemesanan yang ideal dapat dicapai dengan
menurunkan semua biaya (Mahendra et al., 2022). Biaya penyimpanan dihitung berdasarkan rata-rata satu tahun
penyimpanan barang Dengan menggunakan metode EOQ, perusahaan dapat menghitung stok keamanan, stok
maksimum, dan titik reorder terbaik. Ini membantu perusahaan menghindari kekurangan dan kelebihan stok
(Hidayat et al., 2020)
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On hand inventory
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Gambar 3. Diagram On hand
Sumber: (Nobil et al., 2020)

Titik Pemesanan Kembali (Reorder Point)

Reorder point, yang merupakan bagian integral dari manajemen stok, menjadi penting karena
memungkinkan perusahaan untuk dengan lebih mudah menetapkan tingkat stok minimum di gudang. Selain
itu, ini juga berfungsi sebagai elemen yang mendukung pemantauan efektif atas persediaan, mencegah
akumulasi barang saat permintaan mengalami penurunan. Dengan kata lain, reorder point membantu menjaga
keseimbangan yang tepat dalam persediaan barang (Sutrisna et al., 2021).

Dalam situasi di mana perusahaan perlu memesan kembali bahan baku, disebut "titik pemesanan
ulang". Setelah diketahui, biaya total persediaan bahan baku yang diperlukan.

Titik pemesanan ulang dapat dihitung dengan rumus:
ROP = waktu tunggu permintaan ditambah stok keamanan

M = t
s * e - loximum Level = 3400 Bottles

Order Quantity

Reorder Level = 2400 Bottles

. W+, Minimum Level = 1400 Bottles

Order Cycle Safety Stock = 1000 Bottles

Ploce Order Receive Order

Gambar 4. Grafik Reorder Point

Persediaan Pengamatan (Safety Stock)

Safety Stock, juga dikenal sebagai persediaan pengaman, dibuat untuk memastikan bahwa perusahaan tidak
akan kehilangan penjualan jika persediaan kehabisan. Perkalian antara faktor pengaman dengan standar deviasi
dengan rumus dapat digunakan untuk menentukan perhitungan stok pengaman (Fitriana et al., 2024).
SS=Zxo (Hidayat et al., 2020)

Persediaan pengaman (Puspadev, 2021):

SS = (Pemakaian Max - pemakaian rata-rata) x masa tunggu Titik Pemesanan Kembali (Reorder Point)

ROP =SS + (LT x (——=—))

Hari Kerja
Keterangan:
ROP = Reorder Point
SS = Safety Stock
LT = Lead Time
D = Permintaan satu periode

a. Penjualan maksimal harian: jumlah maksimum unit yang terjual dalam satu hari

b. Lead time maksimum: waktu terlama yang dibutuhkan pemasok untuk mengirim persediaan
c. Penjualan harian rata-rata: jumlah rata-rata unit yang terjual dalam satu hari

d. Lead time average: waktu rata-rata yang dibutuhkan pemasok untuk mengirim persediaan
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Gambar 5. Grafik Safety Stock

Terkait dengan permasalahan yang dihadapi oleh UMKM ini, menggunakan metode Economic Order
Quantity (EOQ) terdiri dari perhitungan gabungan jumlah permintaan tahunan, biaya pemesanan, dan biaya
penyimpanan bahan baku, terdiri dari:

a. Biaya pesanan menurut

Biaya pesanan = gx S

Keterangan :

Q = Jumlah Barang setiap pesan.

D = Permintaan barang persediaan, dalam unit per tahun.
S = Biaya pesanan untuk setiap kali pesanan.

b. Biaya penyimpanan menurut
Biaya penyimpanan = %x H
Keterangan :

Q = Jumlah barang setiap pesanan
H = Biaya penyimpanan per unit (satuan) per tahun

c. Total biaya persediaan menurut (Bintari & Wintarti, 2019)
(TC)=ng+%xH

Keterangan :

TC = Total biaya persediaan

Q = Jumlah barang setiap pesan

D = Permintaan tahunan barang persediaan dalam unit per tahun
S = Biaya pesanan untuk setiap kali melakukan pesanan

H = Biaya penyimpanan per unit per tahun

d. Rumus EOQ menurut (Yuwono & Saptadi, 2022)

2DS
Q= | —
H
Keterangan :

Q* = Jumlah pesanan yang ekonomis

D = Jumlah kebutuhan dalam satuan (unit) per tahun
S = Biaya pesanan untuk sekali pesan.

H = Biaya penyimpanan per unit per tahun

3. RESULT AND DISCUSSION

Dari penjualan ke berbagai daerah yang ada maka kacang atom GDR mendapatkan pendapat sebesar
Rp 875.000.000/ bulan. Pemasokan bahan-bahan seperti kacang tanah pilihan, tepung, bawang putih, dan
garam dilakukan empat kali dalam sebulan. Biaya yang dikeluarkan untuk pembuatan kacang atom GDR
sebagai berikut :
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Table 2. Biaya pembuatan kacang ato GDR

Keterangan Nominal
Bahan baku 635.662.500
Listrik 21.000.000
Upah tenaga kerja 108.500.000
Total 765.162.500

Penggunaan persediaan bahan baku pada UMKM kacang atom GDR selama 1 bulan sebagai berikut :

Tabel 3. Pembelian bahan baku 1 bulan

Persediaan Total
Kacang tanah 243.000.000
Tepung 107.850.000
Minyak goreng 84.000.000
Bawang putih 58.500.000
Bawang merah 79.987.500
Telur 24.000.000
Garam 2.025.000
Minyak tanah 27.300.000

Biaya pemasaran produk kacang atom GDR selama satu tahun sebagai berikut :

Table 4. Biaya pemasaran 1 tahun

Janis Biaya Per Bulan Per Tahun
Bongkar muat 4.950.000 78.000.000
Pengiriman 21.050.000 252.600.000
Jumlah 26.000.000 330.600.000
Janis Biaya Per Bulan Per Tahun

Dapat diketahui bahwa kacang tanah memiliki peran penting pada pembuatan kacang atom GDR,
dengan lead time kacang tanah yaitu 1 hari yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan pabrik. Pada tahun
2021 permintaan kacang tanah mengalami fluktuasi karena adanya hari-hari besar. Permintaan kacang tanah
pada tahun 2021 seperti pada Gambar 5.
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Gambar 6 : Permintaan Kacang Tanah
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Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa permintaan kacang tanah pada tahun 2021
mengalami fluktuasi yang dipengaruhi oleh hari-hari besar seperti hari raya Idul Fitri. Oleh karena itu, kebutuhan
akan kacang tanah selalu berubah-ubah tergantung pada permintaan konsumen. Terendahnya permintaan
bahan baku tercatat pada bulan Mei, yakni sebanyak 11.050 Kg. Sementara itu, permintaan bahan baku
mencapai puncak tertinggi pada bulan November dengan jumlah sebanyak 13.050 Kg, karena meningkatnya
pesanan dibandingkan dengan bulan sebelumnya. Secara keseluruhan, rata-rata permintaan selama tahun 2021
mencapai 12.175,42 Kg.

Perhitungan EOQ
Kebutuhan bahan baku per tahun/ D = 146.105 kg
Biaya pemesanan per pesanan /S = Rp 330.600.000
Biaya penyimpanan/unit (H) =
Biaya Penyimpanan _ Rp1.662.000.000 _
Persediaan bahan baku 146.105 kg B Rp 1 375/kg

+ _ |2Ds
0- [

Q = \[2(146.105 X 330.600.000)

11.375

Q* _ [96.604.626.000.000
11.375

Q* =+v8.492.714.373
Q* = 92.155,924 = 92.156 kg

Perhitungan Frekuensi Metode EOQ

Frekuensi = % = % = 1,5854095= 1,6

Jadi, frekuensi pemesanan sebanyak 1,6 kali atau 2 kali dalam setahun.

Perhitungan Rata-rata Persediaan
Q _ 92156

Rata-rata Persediaan = SE = 46.078

Jadi, rata-rata persediaan sebanyak 46.078

Grafik perhitungan EOQ persediaan disajikan pada Gambar 7

Gambar 7 : Grafik EOQ

Perhitungan Biaya Total (Total Cost)

TC = %5+ 2
= 146195 (330.600.000) + 2126 (11.375)
92.156 2

= Rp524.136.388,298 + 524.137.250
= Rp 1.048.273.638,298
Jadi, total biaya persediaan yang harus dikeluarkan perusahaan apabila menerapkan metode EOQ
adalah sebesar Rp 1.048.273.638,298 dalam setahun pemesanan persediaan bahan baku.

Safety Stock Kacang Atom GDR
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Safety Stock = (pemakaian maksimum — pemakaian rata-rata) x lead time (Rachmawati et al., 2020)

Safety Stock = (13.005 - 12,028.33) x 1

Safety Stock = 977.33 x 1

Safety Stock = 977.33

Jadi, simpulannya dari analisis pengolahan data di atas adalah bahwa jumlah minimum persediaan atau
safety stock yang harus dipertahankan di UMKM Kacang Atom GDR adalah sekitar 977,3 Kg.

Reorder Point Kacang Atom GDR
ROP = (Rata-rata permintaan x lead time) + safety stock (W. A. Marlina, 2023)
ROP = (12,175.42 x 1) + 977.33
ROP = 13,152.77 atau 13,153
Jadi, berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, hasil reorder point adalah sekitar 13,153 kali.

Pengendalian persediaan dengan menggunakan metode EOQ menghasilkan biaya persediaan yang
lebih minimal sebesar 1.048.273.638,298 dan total persediaan sebesar 92.156 kg, jika dibandingkan dengan
kondisi sebelumnya di mana persediaan perusahaan adalah nol.

Hasil perhitungan safety stock untuk sebesar 977,3 kg. Ini berarti bahwa UMKM perlu menjaga
persediaan pengaman sebanyak 977,3 kg agar proses produksi tetap optimal dan tidak terhenti akibat
kekurangan bahan baku. Hal ini merupakan langkah yang lebih optimal jika dibandingkan dengan situasi
sebelumnya di mana UMKM tidak memiliki persediaan pengaman sama sekali. Dengan adanya safety stock ini,
UMKM dapat menghindari gangguan produksi akibat kekurangan bahan baku.

Selain itu, hasil perhitungan Reorder Point untuk UMKM GDR adalah sekitar 13.153 kali. Artinya,
pemesanan kembali bahan baku perlu dilakukan sebanyak 13 kali agar biaya yang dikeluarkan minimal dan
efisien. Sebelumnya, UMKM melakukan pemesanan bahan baku hanya ketika persediaan di gudang telah habis,
dan pemesanan tersebut dilakukan sesuai dengan kebutuhan saat itu. Pendekatan ini mengakibatkan
pemesanan berulang-ulang dan berpotensi meningkatkan biaya yang tidak efisien (Milewski & Wisniewski,
2022).

Dengan pengendalian persediaan dengan pendekataan analisis economic order quantity, analisis safety
stock, dan analisis reorder point dapat membantu UMKM untuk menentukan jumlah persediaan bahan baku.
Pilihan terbaik bagi perusahaan adalah metode yang menghasilkan total biaya persediaan paling rendah,
sehingga dapat mengurangi pengeluaran biaya persediaan perusahaan secara signifikan.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian (Atnafu & Balda, 2018), (Lee & Lee, 2018), (Hastari et
al., 2020), (Alwani et al., 2022), (Karamshetty et al., 2022), (Kusdinasih & Wicaksono, 2023).

4. CONCLUSION

Pihak perusahaan dapat menghemat biaya persediaan dengan menggunakan metode EOQ. Penyebab
utama dari permasalahan persediaan ini adalah kurangnya penerapan manajemen operasional yang efektif dan
ketidakakuratan dalam perhitungan persediaan.

Dengan penerapan persediaan pihak UMKM dapat melakukan perencanaan pembeliaan bahan baku
dengan safety stock sejumlah 977,3 kg dan reorder point sebanyak 13 kali. Sehingga perusahaan dapat
menghemat biaya akibat dari keterlambatan bahan baku. Dengan menerapkan kebijakan pengendalian
persediaan yang sesuai, UMKM dapat mengoptimalkan persediaan, menghindari kekurangan atau kelebihan
persediaan, serta mengelola biaya dengan lebih efisien. Hal ini akan membantu UMKM dalam menjalankan
operasi produksi lebih sukses dan berkelanjutan. Laporan hasil perhitungan EOQ dapat dimanfaatkan oleh
UMKM Kacang Atom GDR sebagai panduan dalam mengelola persediaan jenis bahan baku lainnya, seperti
tepung, telur, garam, dan komponen lainnya secara lebih optimal.
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